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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan menjadi faktor yamg sangat penting dan menentukan dalam
upaya menata dan membange f/\’\ esia ke arah yang lebih baik, maju,

dan berkualitas. Se St

i deng 1’ 1 Pandidikan Nasional yang
QRS
tercantum dé /-G-’ ®Fv,\_iﬂlu WS 4241‘{0 “Meningkatkan

\,\\‘i‘i'hf//

,
.3
INd

pengetahuan, dan pengalama puh selama 1-6 tahun. Melalui
pendidikan dasar, diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas. Di
masa yang akan datang, para siswa akan menghadapi tantangan yang cukup berat
karena kehidupan masyarakat global yang selalu mengalami perubahan. Oleh

karena itu mata pelajaran IPS sangat dibutuhkan di setiap sekolah khususnya

sekolah dasar karena dari situ diharapkan peserta didik mampu menguasali,
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memahami dan dapat mengimplementasikan kemampuan dalam menerapkan
pembelajaran power point. Seperti materi proklamasi kemerdekaan republik
Indonesia. Namun, kenyataan yang sering dijumpai saat ini adalah selama proses
pembelajaran di sekolah, seringkali terlihat bahwa kemampuan siswa dalam

pembelajaran IPS sangatlah menurun karena IPS selalu dianggap mata pelajaran

yang membosankan.

Proses belaja Nl aan pendidikan formal yang
. f = ‘i
dilakukan un Gy

Namun, kenyataan yang sering dijumpai saat ini adalah selama proses
pembelajaran di sekolah, guru kurang memfasilitasisiswa untuk mengembangkan
dirinya. Metode pembelajaran langsung masih banyak digunakan yaitu guru yang
aktif memberikan materi pelajaran sedangkan siswa hanya pasif. Oleh karena itu

aktivitas belajar dan penguasaan materi siswakurang sehingga menyebabkan hasil
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belajar siswarendah. Padahal, jika guru menggunakan media pembelajaran yang
tepat tentang materi proklamasi kemerdekaan, makasiswa akan lebih memahami

bagaimana menyelesaikan permasalahan tersebut.

Sama halnya ditemui pada obeservasi awal murid SDN11/22 Gentung

Kecamatan LabakkangKabupaten Pangkep, diketahui bahwa selama proses

pembelajaran guru kurang me alllan  penggunaan media pembelajaran.

Guru hanya menggunakai es pembelajaran. Sehingga

siswa kurang Jriemal /1‘( hs Ml:’H afthat dari nilai siswa
) wws‘q > R

s ﬂ.

Salah satu media pe ederhana dan cepat adalah dengan
menggunakan power point. Microsoft Office Power Point adalah perangkat lunak
yang mampu menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah dalam

pembuatan, penggunaan serta relatif murah. Dengan power pointyang sangat

sederhana inisiswadapat dengan mudah cepat memahami materi pembelajaran
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Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. Penggunaan media power point

ini diharapkan pemahaman siswa dalam materi ini dapat meningkat.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru kelas V A
di SDN 11/22 Gentung Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep, ternyata

proses pembelajaran yang dilakukan guru masih didominasi oleh metode

pembelajaran konvensional yaitus€g "dan tanya jawab. Metode ini membuat

RS MUHg,,

penulis memb il sy ajeran atau bidang studi
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siswa kurang termoti f

-m-“"t/ Kecamatan

Labakkang Kabupaten Pangkep?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran power
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point terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V A SDN 11/22 Gentung Kecamatan

Labakkang Kabupaten Pangkep.

& aan media
g SBN 11/22
sabakiar

S

X,

proses pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan efisien.

b. Bagi Sekolah
1. Memberikan masukan kepada SDN 11/22 Gentung Kecamatan Labakkang
Kabupaten Pangkep dalam meningkatkan hasil belajar siswa-siswa
khususnya dalam pembelajaran IPS melalui penggunaan media Power

Point.
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2. Sebagai bahan koreksi terhadap pelaksanaan pembelajaran IPS yang
dilaksanakan.
c. Bagi Siswa
1. Menambah wawasan belajar siswa terutama dalam meningkatkan hasil
belajar melalui penggunaan media Power Point.
2. Memberikan wawasan terfhigdlap tingkat keberhasilan siswa dalam

pembelajaran.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Media Pembelajaran Power Poip#

bbservasi.

a teknologi

perkakas, tetapi tersimpul pula
yang berhubungan dengan penerapan ilmu”. Dengan kata lain, media
adalah komponen sumber belajar atau wahana fisikyang mengandung
materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa

untuk belajar.
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Media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan atau
informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran. Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar
mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan pembelajaran sehingga

dapat mendorong terjadinya proses bélcja

disimpulkan bahwa med

digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi yang mengandung tujuan
instruksional kepada penerima pesan dalam pembelajaran. media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan,
merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa sehingga dapat

mendorong keberhasilan proses belajar.


http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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b. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan media yang digunakan dalam
pembelajaran. penggunaan media pembelajaran dapat memberikan rangsangan
kepada siswa dalam proses belajar, sehingga dapat mempertinggi kualitas belajar

mengajar dan dapat mempertinggi hasil belajar siswa. Hal ini sebagaimana

dijelaskan Sudjana (2005:2) bahw# Mpengajaran dapat mempertinggi proses

a. Media sebagai alat bantu

Dalam proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak dapat
dipungkiri, karena gurulah yang menghendakinya untuk membantu tugas guru
dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan guru

kepada siswa. Guru sadar bahwa tanpa bantuan media, maka bahan pelajaran
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sukar untuk dicerna dan dipahami oleh setiap anak didik terutama bahan pelajaran

yang rumit dan cukup kompleks seperti dalam pembelajaran IPS.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran digunakan untuk melicinkan jalan menuju tercapainya tujuan

pengajaran.

7

belajar

MenurutProf. Dr. Sri Anitah, M.Pd Media pembelajaran(2012 : 12 ) Secara umum
tujuan penggunaan media pembelajaran adalah membantu guru dalam
menyampaikan pesan-pesan atau materi pelajaran kepada siswa, agar pesan lebih
mudah dipahami, lebih menarik, dan lebih menyenangkan siswa. Sedangkan

secara khusus media pembelajaran digunakan dengan tujuan:
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a. Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga
merangsang minat siswa untuk belajar.
b. Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam bidang teknologi

c. Menciptakan situasi belajar yang tidak mudah dilupakan oleh siswa

d. Untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif

a j : ng hanya

i: ﬁ?.yﬁﬁf{& 7 ‘ﬂ sa Posan sehingga
i ’; 4" "’,!l?‘%“ ﬁ aterl pelajaran yang
fi

-y /
- \ go . a’ fenaga pengajar

—

MenurutProf. Dr. 3 #Pd Media“ pembelajaran(2012 : 36 ) Media
pembelajaran sendiri dibagi menjadi tiga bagian yaitu, media audio, visual, dan

audio visual.

Jenis-jenis media pembelajaran meliputi :

a. Media audio



69

Media audio membantu para siswa untuk mengalami pengalaman langsung
dalam proses pembelajaran dengan mendengar penjelasan materi atau contoh dari
materi yang dijelaskan lewat audio. Media audio sendiri meliputi radio, tape
recorder, telepon, dan laboratorium bahasa. Melalui audio, siswa dapat
berpartisipasi  langsung dalam proses pembelajaran sehingga mampu

mengoptimalkan kemampuan belajar

i.i's:. “HI:- g&v g .L‘_ '*f
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T
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yang melukiskan hubungan-hubungan konsep, dan struktur isi materi; (c) peta
yang menunjukkan hubungan-hubungan ruang antara unsur-unsur dalam isi
materi; (d) grafik seperti tabel, grafik, dan chart (bagan) yang menyajikan

gambaran data atau antar hubungan seperangkat gambar atau angka-angka.

c. Media audio visual
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Media audio-visual merupakan gabungan dari kedua media pembelajaran
sebelumnya. Jadi, dalam media audio visual, siswa dapat merasakan pengalaman
mendengar dan melihat secara langsung terkait dengan materi pembelajaran yang
dijelaskan. Cara menghasilkan atau menyampaikan materi audio visual dengan

menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-

Menurut Khoir Saiful (2016 : 12) Power Point merupakan salah satu

program dalam Microsoft Affice. Microsoft Office Power Point adalah salah satu
jenis program yang tergabung dalam Microsoft office. Microsoft Office Power
Point merupakan program aplikasi yang dirancang secara Kkhusus untuk

menampilkan program multimedia.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Microsoft Office
Power Point adalah perangkat lunak yang mampu menampilkan program
multimedia dengan menarik, mudah dalam pembuatan, penggunaan serta relatif

murah.

Pada umumnya Microsoft Office Power Point digunakan untuk presentasi

dalam classical learning, karepna“lv , i Power Point merupakan

i presentasi. Berdasarkan pola

Kegunaan atau fungsi Microsoft Power Point adalah sebagai berikut :

a. Membuat presentasi dalam bentuk slide-slide.
b. Menambahkan audio, vidio, gambar, dan animasi dalam presentasi
sehingga menjadi lebih menarik dan hidup.

c. Mempermudah dalam mengatur dan mencetak slide.
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d. Membuat persentasi dalam bentuk soft copy sehingga dapat di akses
melalui perangkat komputer.

5. Kelebihan Media Power Point

Kelebihan Media Presentasi dalam kegiatan pembelajaran adalah:

a. Praktis, dapat dipergunakan untuk semua ukuran kelas.

. Dapat menyajikan teks;.g 6, ‘animasi, audio dan video sehingga

arena harus ada komputer dan

c. Penggunaan media ini sangat tergantung pada penyaji materi.
d. Masih terbatas jumlah guru yang mampu membuat media presentasi
power point.

e. Pengadaanya mahal, dant tidak semua sekolah dapat memiliki.
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f. Memerlukan persiapan yang matang, bila menggunakan teknik-teknik
penyajian (animasi) yang kompleks.

g. Diperlukan keterampilan khusus dan Kkerja yang sistematis untuk

menggunakannya.

h. Bagi pemberi pesan yang tidak memiliki keterampilan dapatmenggunakan/

memerlukan operator atau pefibantu khusus.

2. Hakikat Bel

a. Pengertian Belajar

Belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar
oleh seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya
sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru maupun

dalam bentuk sikap dan nilai yang positif. Belajar adalah perubahan yang
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relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari
pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya
interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar
sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya.

belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output

yang berupa respons. Stimulus adélgh,apa saja yang diberikan guru kepada
pelajar, sedangkan re \ swtanggapan pelajar terhadap
stimulus yang _gi v\ip\E’ Mu&ﬂdf\

;/” . PKASS.#" 4;’!

stimulus d

leh suatu
pengalaman

an. Kesimpulan

belajar adalah perubahar
Di Vesta dan Thomposon (2002) “belajar adalah perilaku yang relatif
menetap sebagai hasil dari pengalaman”.
5. Ciri-ciri Belajar
Seseorang Yyang telah melakukan aktivitas belajar dan diakhiri dari

aktivitasnya itu telah memperoleh perubahan dalam dirinya dengan memiliki
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pengalaman baru, maka individu itu dapat dikatakan belajar, yang mana hakikat
belajar itu adalah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa perubahan tertentu

yang dimasukkan dalam ciri-ciri belajar, antara lain :

1. Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional)

Adalah perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan disengaja

dari individu yang bersangk

5. Perubahan yang bertujuan dan terarah
Adalah individu melakukan kegiatan belajar pasti ada tujuan yang ingin

dicapai, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang.

Jadi dapat kita simpulkan, bahwa setiap perubahan yang terjadi pada

seseorang itu merupakan hasil dari belajar, yang mana dengan belajar seseorang
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itu dapat mengetahui dari hal yang ia belum atau tidak diketahuinya menjadi tahu.
Oleh karena itu, perubahan yang terjadi dalam belajar ini bisa membuat seseorang

untuk terus belajar.

6. Tujuan Belajar

Adapun tujuan dari belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan

terjemahannya “Revolusi cara belajar”, belajar seharusnya memiliki tiga tujuan :

1. Mempelajari keterampilan dan pengetahuan tentang materi-materi
pelajaran spesifik-dan dapat melakukannya dengan lebih cepat, lebih baik

dan lebih mudabh.
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2. Mengembangkan konseptual umum-mampu belajar menerapkan konsep
yang sama ataupun yang berkaitan dengan bidang-bidang lain.
3. Mengembangkan kemampuan dan sikap pribadi yang secara mudah dapat
digunakan dalam segala tindakan Kita.

4. Prinsip-Prinsip Belajar

Prinsip-prinsip belajar ﬁq,._» ingkap batas-batas kemungkinan dalam
pembelajaran. Dala ip-prinsip belajar dapat
membantu guru g ..r u ﬁ'h,ﬁ MUHA itu juga berguna untuk

‘i ?K’ASM: 411 4_’ Jingkatan belajar

o= \\\d" Ir

r
U?

meningkatkan kualitas mengajarnya. Prinsip-prinip itu berkaitan dengan perhatian
dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/berpengalaman, pengulangan,

tantangan, balikan dan penguatan, serta perbedaan individual.

a. Perhatian dan Motivasi
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Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan belajar.
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran
sesuai dengan kebutuhannya. Apabila bahan pelajaran itu dirasakan sebagai
sesuatu yang di butuhkan, di perlukan untuk belajar lebih lanjut atau diperlukan

dalam kehidupan sehari-hari, akan membangkitkan motivasi untuk

mempelajarinya.

giatan belajar. Motivasi

Motlval memy ,-‘{' FS MUH aseorand. Motivasi
Mbﬁi -

c 'w";"
\ ¥ ==
3 ehe \) e ;

laku manusia dan motivasinya.

Motivasi dapat bersifat internal, artinya datang dari dirinya sendiri, dapat

juga bersifat eksternal yakni datang dari orang lain

b. Aktifan
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Belajar tidak bisa di paksakan oleh orang lain. Belajar hanya mungkin

terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri.

Menurut (Gage ad Barliner, 2004:267), “belajar menunjukkan adanya jiwa
yang sangat aktif, jiwa mengolah informasi yang kita terima, tidak sekadar

menyimpannya saja tanpa mengadakan tranformasi”’. Menurut teori ini anak

=\l
g\\ﬂ H//f.

'_..- 2 ¥, L ]
Lat ‘lminﬁﬁf"}ﬁjgr i"*{i""

Pembelajaran yang bersifat klasikal yang mengabaikan perbeaan individual

dapat diperbaiki dengan beberapa cara. Antara lain penggunaan metode atau
strategi  belajar-mengajar yang bervariasi sehingga perbedaan-perbedaan
kemampuan siswa dapat terlayani. Juga penggunaan media intruksional akan
membantu melayani perbeaan-perbedaan siswa dalam belajar. Usaha lain untuk

pembelajaran Kklasikal adalah dengan memberikan tambahan pelajaran atau
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pengayaan pelajaran bagi siswa yang pandai, dan memberikan tugas-tugas
hendaknya disesuaikan dengan minat dan kemampuan siswa sehingga bagi siswa
yang pandai, sedang, maupun kurang akan merasakan berhasil di dalam belajar.
Sebagai unsur primer dan sekunder dalam pembelajaran, maka dengan sendirinya

siswa dan guru terimplikasi adanya prinsip-prinsip belajar.

5. Jenis-Jenis Belajar

Menghafal adalah suatu aktivita anamkan suatu materi verbal di dalam

ingatan, sehingga dapat memperoduksikan (ingatan) kembali secara harfiah.
Sesuai dengan materi yang asli. Dalam menghafal ada beberapa syarat yang harus
diperhatikan, yaitu mengenai tujuan, pengertian, perhatian dan ingatan. Efektif
tidaknya dalam menghafal dipengaruhi oleh syarat-syarat tersebut. Menghafal

tanpa tujuan menjadi tidak terarah, menghafal tanpa tujuan menjadi tidak terarah,
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menghafal tanpa pengertian menjadi kabur, menghafal tanpa perhatian menjadi

kacau, dan menghafal tanpa ingatan sia-sia.

c. Belajar Teoritis
Bentuk belajar ini bertujuan untuk menempatkan semua data dan fakta

(pengetahuan) dalam suatu kerangka organisasi mental, sehingga dapat dipahami

cara berfikir yang baik, itu semua dapat kita ketahui dengan belajar karena dengan

belajar kita dapat memiliki keterampilan dan menggali potensi-potensi yang ada

pada diri Kita.

6. Aktivitas- Aktivitas Belajar
Dalam proses belajar mengajar kita akan melakukan beberapa kegiatan atau

aktivitas-aktivitasnya, yang mana aktivitas-aktivitas belajar tersebut adalah :
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1. Mendengarkan
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar, setiap orang yang belajar
di sekolah pasti ada aktivitas mendengarkan. Ketika seorang guru menggunakan

metode ceramah, maka setiap siswa diharuskan mendengarkan apa yang guru

sampaikan. Menjadi pendengar yélig dituntut dari mereka. Aktivitas belajar

dengan mendengarkans€ts

7 S MUHQ,, NG

dengan baik kafe ==,’ et Jada seseorang untuk
belajar. {’/Q- &FKA$S4'P3¢40

'n he .'

//; "i

3. Menulis atau Mencatat
Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari
aktivitas belajar. Dalam pendidikan tradisional kegiatan mencatat merupakan

aktivitas yang sering dilakukan. Akan tetapi, tidak setiap mencatat adalah belajar.
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Dalam aktivitas mencatat juga tidak sekedar mencatat, tetapi memcatat yang dapat

menunjang pencapaian tujuan belajar.

4. Membaca

akan s.1atu ke
o= Al
'..f- h\}“‘ ¥, b }‘
ne _er‘rﬁﬂ!&’;_g 4,

-

2
) .
BT L

.3

media yang ‘F}i; %

miniatur, maupun benda-benda nyata. Sekarang ini media yang banyak digunakan
guru adalah media pembelajaran power point, karena media pembelajaran tersebut
mudah dibuat, menarik, bisa diisi gambar, video, grafik, selain itu ada animasi -

animasi bawaan power point yang dapat menarik perhatian siswa.
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Peneliti membuat media pembelajaran power point untuk memudahkan
dalam menyampaikan materi kepada siswa, khususnya ketika saya mengajar mata
pelajaran IPS pada saat memberikan jam tambahan untuk persiapan siswa
menghadapi Ujian Sekolah. Banyak materi IPS yang berupa gambar tokoh-tokoh

proklamasi dll yang akan mudah dijelaskan jika saya menggunakan bantuan

media pembelajaran power point, s mudah mengerti penjelasan yang

saya sampaikan sambil mefig eias, Siswa juga tidak mudah lupa

diartikan sebagai

T 0—7’.
tahapan perubahian-perilaku ke ofe da OMOLG

diri siswa.

yang terjadi dalam

7. Contoh Belajar
Seorang anak balita memperoleh mobil-mobilan dari ayahnya. Lalu ia

mencoba memainkan ini dengan cara memutar kuncinya dan meletakannya pada
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suatu permukaan atau dataran. Perilaku “memutar” dan “meletakan” tersebut

merupakan respon atau reaksi atas rangsangan yang timbul pada mainan itu.

Pada tahap permulaan, respon anak terhadap stimulus yang ada pada mainan
tadi biasanya tidak tepat atau setidak-tidaknya tidak teratur. Namun, berkat latihan

dan pengalaman berulang-ulang lambat laun ia menguasai dan akhirnya dapat

(3

“ dan “ belajar

yang memiliki arti yang berbeda. Oleh karena itu untuk

memahami lebih mendalam mengenai makna hasil belajar, akan dibahas dulu
pengertian ““ hasil “ dan “ belajar”. Dalam pengertiaan umum, belajar adalah
mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Pengetahuan tersebut diperoleh dari
seseorang yang lebih tahu atau yang sekarang ini dikenal dengan guru. Orang

yang banyak pengetahuannya diindentifikasi sebagai orang yang banyak belajar,
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sementara orang yang sedikit pengetahuannya diidentifikasi sebagai orang yang
sedikit belajar, dan orang yang tidak berpengetahuan dipandang sebagai orang
yang tidak belajar.

Menurut Sudjana (2008 : 22) “ hasil belajar adalah kemampuan —

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnyaa”.

Nasution ( 1995 : 25) mengemukake siI adalah suatu perubahan pada
3 perubahan pengetahuan,

diri individu. Perubahan /

tetapi juga melipui /-%‘ E!‘ q l:g“ﬂ fan, dan penghargaan diri
pada in -§/ “\P&( 34

‘ : - \\\d“"rf//
il oo ‘wugw“ @

siswa setelah ia
menerima penga #‘.', aya. Indiv ) an memperoleh hasil
dari apa yang telah dipelaja ar itu. Hasil belajar yaitu suatu
perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan hanya perubahan

mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, kebiasaan,

pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri seseorang yang belajar.

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
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Hasil belajar merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhi, baik dari diri maupun dari luar diri murid. Pengenalan terhadap
faktor-faktor tersebut penting sekali artinya dalam membantu murid mencapai
hasil belajar yang sebaik-baiknya. Disamping itu, diketahuinya faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, akan dapat diidentifikasi faktor yang menyebabkan

kegagalan bagi murid sehing 3

ukan antisipasi atau penanganan secara

murid yang
A , murid untuk
melakukan kegiatan-pembelajarai-materi-materi pembelajaran.
4. Hakikat Pembelajaran IPS

Model pembelajaran terpadu merupakan salah satu model implementasi
kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan,
mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD/MI) sampai dengan Sekolah Menengah

Atas (SMA/MA).
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Menurut Sapriya (2009: 19) Pelajaran “Ilmu Pengetahuan Sosial”, disingkat

IPS, merupakan nama mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau
nama program studi di perguruan tinggi identik dengan istilah “social studies”.
Pengertian IPS di sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran yang berdiri

sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, humaniora,

sains bahkan berbagai isu k h sosml kehidupan Sapriya (2009: 20).

Materi IPS untuk jenjang=stk spek disiplin ilmu karena
lebih dipentingkan "'i m'-" MUHQ olagis serta karakteristik
&mms;g ‘\

% i“" it
1%‘?;‘: ot :ﬁ:i:lg:) e W

masalah sosial tersebut. Pembelajaran IPS lebih menekankan pada aspek
“pendidikan ” dari pada transfer konsep karena dalam pembelajaran IPS siswa
diharapkan memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan
mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan ketrampilannya berdasarkan

konsep yang telah dimilikinya.


http://www.kajianteori.com/2013/02/pengertian-ips-hakikat-ips.html
http://www.kajianteori.com/2013/02/pengertian-ips-hakikat-ips.html
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Pembelajaran IPS juga membahas hubungan antara manusia dengan

lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan

berkembang sebagai bagian dari masyarakat dan dihadapkan pada berbagai
permasalahan di lingkungan sekitarnya.

Materi IPS yang akan peneliti ajarkan adalah jasa dan peran tokoh disekitar

1.

penting dari golongan tua.
Berbagai jabatan pernah dipegang, antara lain sebagai
ketua Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia
(PPKI). Ir. Soekarno adalah tokoh yang sangat
berpengaruh dalam perjuangan mencapai
kemerdekaan.

2. Drs. Moh. Hatta
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Pada masa pendudukan Jepang, Drs. Moh.
Hatta sebagai pemimpin PETA bersama Ir.
Soekarno, Ki Hajar Dewantara, dan K.H.
Mansur. Drs. Moh. Hatta juga diangkat
sebagai wakil ketua PPKI.

. Mr. Achmad Subardjo

Chairul Saleh seorang aktifis pemuda dalam
pergerakan nasional. la menjadi anggota Angkatan
Muda Indonesia pada saat pendukung Jepang.

6. Wikana



Wikana aktif dalam organisasi kepemudaan pada
zaman Jepang. la merupakan wakil dari golongan
muda, dan juga ikut mengusulkan agar proklamasi
diadakan di Jakarta.

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan metode konseptual

tentang keterkaitan teori dengan berbagai faktor yang

telah diidentifikasi sebagai m »‘/\. :

hasil belajar siswa.

Penggunaan media power point merupakan media pembelajaran yang
menekankan untuk membangkitkan keaktifan siswa baik secara individu maupun
kelompok dalam memahami materi IPS. Penggunaan media power point ini lebih
cenderung untuk membudayakan supaya siswa aktif dan lebih percaya diri dalam

segala aktivitas belajar secara individual dan kelompok.
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Dari kegiatan ini diharapkan dapat menghasilkan kemampuan memahami
materi siswa lebih meningkat. Sehingga disimpulkan bahwa media power point
memiliki dua kemungkinan hasil penelitian yaitu berpengaruh atau tidak

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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Analisis

Ada Pengaruh Tidak ada Pengaruh

an
RY

Berdasark Stﬁl{;ﬁxﬂﬂ naka hipotesis dalam
penelitian ini adalah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran power point
terhadap hasil belajar siswa kelas vV A di SDN 11/22Gentung
Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep.

Untuk keperluan pengujian statistik terkhusus untuk ketuntasan hasil
belajar, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Ho 1= w2 lawan H;. M1 < M2
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Keterangan :
M1 : Parameter skor rata-rata hasil belajar IPS siswa sebelum digunakan

media pembelajaran power point yang diperoleh melalui pretest.

M2 : Parameter skor rata-rata hasil belajar IPS siswa setelah digunakan
media pembelajaran power point yang diperoleh melalui posttest.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Purwanto (2008:9) me enelitian adalah sebuah tanya jawab yang

berisi pertanyaan dan dirtii mUsapn masalah agar dapat dicari
- ) { S MUH, ;;4\
PKASSA%/]’%,

al) w‘“ ’ r.*;

g!tr‘ aha,
G

getahul-—-gam!

eksperimen dilak
lain yang relevan dan mengobservasi efek atau pengaruhnya terhadap satu atau
lebih variabel terikat.

Kerlinger (2006: 315) menambahkan “definisi eksperimen sebagai suatu
penelitian ilmiah dimana peneliti memanipulasi dan mengontrol satu atau lebih
variabel bebas dan melakukan pengamatan terhadap variabel-variabel terikat

untuk menemukan variasi yang muncul bersamaan dengan manipulasi terhadap
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variabel bebas tersebut”. Lebih lanjut dijelaskan, variabel yang dimanipulasi
disebut variabel bebas dan variabel yang akan dilihat pengaruhnya disebut
variabel terikat.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang dinyatakan sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian yang bertujuan untuk

mengidentifikasi hubungan r’«'m-. dari satu atau lebih variabel terikat

belum memenuhi syarat”™.

Lebih lanjut, Arikunto menyebutkan ada tiga design yang masuk dalam
penelitian pre quasi eksperiment design, yaitu (1) one shot case study, (2) pretest
dan posttest, dan (3) group comparasion. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan design pretest dan posttest. Dalam penelitian ini, peneliti meneliti
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perbedaan pengaruh media pembelajaran power point siswa kelas V A SDN 11/22

GentungKecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep.

Postest

Pretes Perlakuan ‘

Gambar 2 Desain Kelompok Tunggal dengan Prates dan Postest

Point.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 11/22 Gentung Kecamatan
Labakkang Kabupaten Pangkep. Dasar pertimbangan memilih lokasi penelitian di
SDN 11/22 Gentung yaitu ingin mengetahui pengaruh media pembelajaran power
point terhadap hasil belajar 1lmu Pengetahuan Soaial siswa kelas V di sekolah

tersebut.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

AS (2 ara
o e 1 .
i am %\‘E\f‘:}ﬁ'ﬁfm{rr e berda<?

o
ahun 203

Keterangan

1. Aktif
Sumber : Papan P SDN11/22°GENTUNG tahun ajaran 2017/2018
2. Sampel

Arikunto (2010:174) menyebutkan “sampel merupakan sebagian dari semua

populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Purwanto (2008:141) ‘“sampel
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merupakan sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama dengan

populasi”.

Penelitian yang dilakukan adalah jenis pra-eksperimen dengan rancangan
One Group Pretest-Posttest Design. Adapun cara atau teknik dalam pengambilan

sampel yang digunakan adalah teknik random sampling atau biasa juga diberi

lalh e

-

-
EMpua:™

Menurut Sugiyono (2015:20) mengemukakan bahwa “Variabel penelitian
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya”.

1. MenurutAzharArsyad (2011 : 20) Microsoft Office Power Point adalah

salah satu jenis program yang tergabung dalam Microsoft Office Power
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Point sebagai program aplikasi yang dirancang khusus untuk menampilkan

program multimedia dalam memahami pelajaran IPS khususnya pada
materi jasa dan peran tokoh disekitar proklamasi kemerdekaan.

2. Menurut Sudjana (2008 : 22) Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya

" »g,gﬁ;’r, gquf'\' [ A.. an pengumpulan
) f/ﬂﬁiﬂ i o
*u:t \0d :
D) g0

informasi tentang
penguasaan siswa terhadap ajara sebelum menggunakan media
pembelajaran power point yang biasa disebut pretest dan setelah digunakan media
pembelajaran power point yang biasa disebut posttest.
F. TeknikPengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes

awal dan tes akhir, adapun langkah-langkah yang akan dilakukan sebagai berikut
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Tes awal (pretest)
Tes awal dilakukan sebelum perlakuan, pretest dilakukan untuk mengetahui
kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelum diterapkannya media
pembelajaran power point.

Perlakuan (treatment)

Dalam hal ini peneliti menerapke edia pembelajaran power point pada

pembelajaran IPS.

Pangkep sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan berupa penggunaan

model pembelajaran power point dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi

dan persentase dengan rumus persentase, yaitu :

P= %xlOO% (Arikunto, 2006: 306)
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Keterangan:
P : Persentase
f : Frekuensi yang dicari persentase

N : Banyaknya murid

Setelah rata-rata skor telah didapat, maka peneliti mengklasifikasikan
hasil tersebut berdasarkan teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh

Depdiknas (2006) yang dinyatakan sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Teknik Kategorisasi Standar berdasarkan Ketetapan Pendidikan

Nasional
Interval Kategori
0-34 Sangat Rendah
35-54 Rendah
55 - 64 Sedang

= Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:
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Md=
Keterangan:

Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
>d = Jumlah dari gain (posttest — pretest)

N = Subjek pada sampel. 4

)

¥,
w7

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)
D = Deviasi masing-masing subjek

= Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel
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Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan
Kaidah pengujian signifikan :

1) Jika t niwng™> t Tabe Maka H, ditolak dan H; diterima, berarti

penggunaan media pembelajaran power point berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa kelas V SDN 11/22 GENTUNG Kecamatan

Labakkang Kabupaten Pafigke
2) Jika thiwng< / \ H,ditolak, berarti penggunaan
\@15 MUH ;#»\i.-u terhadap hasil
‘\“p;KP;SSJq 4’@ >\ GENTUNG
o \\*qmillll.ﬁ\‘r/ﬂ¢

1"‘“-?}_. -v,‘.jn o Geno <an tabel
Wz

=




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil da ang telah dilakukan oleh peneliti dapat

menggunakan media pembelajara wer~point (posttest). Hasil penelitian

tersebut merupakan hasil kuantitatif yang dinyatakan dengan angka.

Penyajian yang bertujuan mengungkap kemampuan siswa tersebut, dapat
diamati pada analisis berikut ini yang dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu

penyajian data pretest dan data posttest.
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1. DeskripsiHasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada Siswa Kelas V A
SD Negeri 11/22Gentung Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep
Sebelum Menggunakan Media Power Point (Pretest)

Berdasarkan analisis data pretest hasil belajar 1lmu pengetahuan Sosial pada

siswa kelas V A SD Negeri 11/22 Gentung Kecamatan Labakkang dengan jumlah
siswa 27 orang, maka diperoleh gambaran yaitu tidak ada siswa yang mampu

memperoleh nilai 100 sebagai nilai ;maksimal. Nilai tertinggi hanya 80 yang

-
!

é:g.,":’

1 ®,

2 3,7
3 60 Il 25,9
4 50 18 66,7

Jumlah 27 100
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80

(3,7%) sampel yang mendapat nilai 80 berjumlah 1 orang

(3,7%) sampel yang mendapat nilai 70 berjumlah 1 orang

(25,9%) sampel yang mendapat nilai 60 berjumlah 7 orang

(66,7%) sampel yang mendapat nilai 50 berjumlah 18 orang
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Berdasarkan uraian tersebut, tampak bahwa perolehan nilai siswa berada
pada rentang nilai 50 sampai dengan 70 dari rentang 10 sampai 90 yang
kemungkinan dapat diperoleh siswa. Berdasarkan perolehan nilai beserta
frekuensinya dapat diketahui tingkat hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada

siswa kelas V SD Negeri 11/22 Gentung Kecamatan Labakkang Kabupaten

il
Us rakaAN S

shikatakan pasili pelals

siswa kelas V A SD Negeri 11/22 Gentung Kecamatan Labakkang Kabupaten
Pangkep sebelum menggunakan media pembelajaran power point belum memadai
karena nilai yang mencapai kriteria kemampuan siswa yaitu hanya mencapai 3,7%

atau sebanyak 1 siswa.
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2. DeskripsiHasil belajar Illmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V- A SD
Negeri 11/22Gentung Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep
setelah menggunakan media pembelajaran power point (Posttest)

Berdasarkan analisis data posttest hasil belajar 1lmu Pengetahuan Sosial
pada siswa kelas V A SD Negeri 11/22 Gentung Kecamatan Labakkang

Kabupaten Pangkep dengan jumlah siswa 27 orang, maka diperoleh gambaran

yaitu ada 6 siswa yang mampu memroleh nilai 95 sebagai nilai maksimal dan

}'-\-' e ML

3, '-'3 DA

e

\

L

. f c Persentase
No Nilai
® (%)
1 95 6 22,2
2 80 5 18,5
3 70 16 59,3
Jumlah 27 100
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Gambar 4.2 Grafik Nilai Posttest Siswa Kelas V

Kemudian berdasarkan persentase:

(22,2%) sampel yang mendapat nilai 100 berjumlah 6 orang

Gambar 4.2 Grafik Nilai Posttest Siswa Kelas V A
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(18,5%) sampel yang mendapat nilai 80 berjumlah 5 orang

(59,3%) saampel yang mendapat nilai 70 berjumlah 16 orang

Berdasarkan uraian tersebut, tampak bahwa perolehan nilai siswa berada

pada rentang nilai 70 sampai den 95 dari rentang 10 sampai 100 yang

kemungkinan dapat diper sarkan perolehan nilai beserta
frekuensinya dapat Pengetahuan Sosial pada
siswa kelas \ ’ kang Kabupaten
-
Pangk o
A
L fa

No 2! Persentase

' . (%)

1 A AN W 100

2 - ' : 0

Jumlah 27 100

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat diketahui bahwa frekuensi dari
persentase nilai hasil belajar 1lmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas V A SD
Negeri 11/22 Gentung Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep Inpres setelah

menggunakan media pembelajaran power point yaitu siswa yang mendapat nilai
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di atas 70 sebanyak 27 orang (100%) dari jumlah sampel dan tidak ada siswa yang
mendapat nilai di bawah 70 (0%) dari jumlah sampel. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa hasil belajar 1lmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas V' A SD
Negeri 11/22 Gentung Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep menggunakan

media pembelajaran Power Point sudah memadai karena semua siswa mencapai

kriteria yang ditetapkan sebagai kritétidskemampuan siswa yaitu mencapai 100%

atau sebanyak 27 siswa.

jambaran pengaruh
penggunaan media pembelajaran power point dalam pembelajaran 1imu
Pengetahuan Sosial. Pengaruh tersebut diukur berdasarkan perolehan nilai pretest
(sebelum tindakan) dan nilai posttest (setelah tindakan). Gambaran nilai pretest
dan posttest hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas V A SD
Negeri Negeri 11/22Gentung Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep tampak

pada tabel 4.5 (terlampir).
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Berdasarkan tabel 4.5, maka dapat diketahui bahwa jumlah siswa V A SD
Negeri 11/22Gentung Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep sebanyak 27
orang. Jumlah nilai pretest yang diperoleh adalah 1470 dan jumlah nilai posttest

yang diperoleh adalah 2090. Rentang antara nilai pretest dan posttest adalah 620

dan jumlah rentang antara nilai pretest dan posttest jika dikuadratkan adalah

signifikan o = 0,05 dan d.b. =N —1 = 27 — 1 = 26 (terlampir).

Menentukan Harga T Hitung:

t=11,48
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Berdasarkan tabel t, maka diperoleh toos = 3,707.Setelah diperoleh t wiwng =
11,48 dan t tapel = 3,707 maka t witung > t Tavel atau 11,48 > 3,707. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hp ditolak dan H; diterima. Ini berarti bahwa penggunaan
media pembelajaran power point memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 1Imu

Pengetahuan Sosial pada siswa kelas V A SD Negeri Negeri 11/22 Gentung

51 :.\1 ]

%
o g
4?‘5,}'_

iNg

Pengetahuan

Labakkang.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data
penelitian tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran power point
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V A SD Negeri

11/22Gentung Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep.



116

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diukur berdasarkan
ketercapaian kompetensi yang telah ditetapkan sejak awal kegiatan pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran perlu adanya interaksi antara dua belah pihak yaitu
pengajar (guru) dan siswa. Tugas guru tidak hanya memberikan sejumlah

informasi kepada siswa, tetapi mengusahakan agar konsep-konsep yang diajarkan

dapat tertanam dalam ingatan sistas Hal ini membuat siswa memandang

pembelajaran IPS sebag it diingat, materinya susah,

Menurut Sapriya (2009: 19) Pelajaran “Ilmu Pengetahuan Sosial”, disingkat
IPS, merupakan nama mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau
nama program studi di perguruan tinggi identik dengan istilah “social studies”.
Menurut Sapriya (2009: 20) pengertian IPS di sekolah dasar merupakan nama
mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin

ilmu sosial, humaniora, sains bahkan berbagai isu dan masalah sosial kehidupan.


http://www.kajianteori.com/2013/02/pengertian-ips-hakikat-ips.html
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Pembelajaran IPS juga membahas hubungan antara manusia dengan
lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana siswa tumbuh dan berkembang
sebagai bagian dari masyarakat dan dihadapkan pada berbagai permasalahan di
lingkungan sekitarnya.

Pembelajaran IPS di sekolah dasar masih banyak dilakukan secara
konvensional/tradisional (p
kemampuan guru dala
belajar IPS masihere w pﬁ MUHq

terseb ".FyKASHS#‘ /i) ot!
: 3 \\'\d‘lﬁl&}/ /

.
' ol )] e |r ' S
i_,f rﬁr (egiats mu{%pj w ioat a yang

berpusat pada guru) serta lemahnya

asi siswa menjadikan prestasi

atawpelajaran lainnya. Hal
u‘\! Negeri 11/22

a dalam melakukan
percobaan sehingga kete . Dalam membahas
materi IPS tidak terlihat adanya upaya guru untuk mengembangkan kegiatan
diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Target keberhasilan pengajaran IPS yang
diterapkan guru cenderung lebih mengarah agar siswa terampil mengerjakan soal-

soal tes, baik yang terdapat pada buku ajar maupun soal-soal ujian. Akibatnya

pemahaman konsep siswa rendah, keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa
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tidak tumbuh. Sehingga siswa bersikap pasif selama proses belajar mengajar dan
kurangnya keberanian siswa untuk bertanya. Sikap siswa yang pasif dan
kurangnya keberanian siswa untuk bertanya menyebabkan siswa tidak bisa
mengungkapkan ide dan gagasannya dalam proses belajar mengajar, hal ini dapat

menurunkan hasil belajar siswa karena pemahaman konsep yang rendah.

Siswa dapat belajar acicktif dan efesien, dalam proses belajar
mengajar, guru harus meg ‘/ 1lah iliki
he A‘ D"‘*’ MU H-‘q any.atau biasanya disebut

®}\K S&.ﬂi Ii) angat berfungsi

\\mihm/// Ny

.T’i&,w

strategi itu iala

Ketepata naan inedia  powe itu dapat membantu
pencapaian keberhasilan belajar siswa. Penggunaan media power point adalah
salah satu alat bantu yang digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Dengan penggunaan media power point akan memudahkan siswa dalam
memahami materi yang disampaikan. Penggunaan media power point tentunya

juga akan melatih daya ingat siswa karena terdapat penggunaan warna dalam slide
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power point. Pembelajaran yang menarik seperti ini akan menjadikan
pembelajaran yang sangat menyenangkan.

Dalam kegiatan belajar mengajar power point memberikan posisi yang
sangat strategis dimana power point merupakan objek sehingga dengan

kecanggihan power point dan fitur-fitur yang tersedia dalam power point akan

menarik perhatian siswa a dapat mengendalikan perhatian
siswa yang membuat siswa'te ada proses kegiatan belajar.

bersifat verbal, tanpa menggunakanmedia-sehing menarik perhatian
siswa dalam proses belajar mengajar.
1. Hasil Penelitian Sebelum Menggunakan Media Pembelajaran Power
Point
Fenomena menunjukkan bahwa pada tes pertama (pretest), siswa

mengalami berbagai kendala sehingga berdampak pada hasil belajar siswa.
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Tampak sebagian siswa mengalami kebingungan, hanya tinggal diam, dan kurang
bersemangat. Menurutnya, hanya melakukan kegiatan duduk, diam, mendengar,
mencatat dan menghafal, sehingga kurang menarik minat dan membosankan yang
akhirnya membuat siswa mudah lupa terhadap konsep yang telah diberikan.

Menurut peneliti, siswa mengalami kesulitan karena guru jarang menggunakan

edla namun tidak terbiasa untuk
melibatkan siswa dalam, =! shingga keterampilan siswa dan
guru kurang, se A/‘pc‘ MUH(‘% \ iswa fokus dalam
albti @Qﬁ “\p{& S‘O
& W i

= [

Py '\d __l

o hf 'll"l:!f n

[}
X

media sekalipun disekolah terdap

siswa mendapat nilai di atas 70 sebanyak 1 orang (7,4%) dari jumlah sampel,

sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah 70 sebanyak 26 orang (92,6%)
dari jumlah sampel. Hal tersebut menunjukkan bahwa perolehan nilai siswa di
atas 70 tidak mencapai standar yang ditetapkan oleh sekolah dan SKBM sekolah

yang mencapai 7,4% atau sebanyak 1 orang.
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2. Hasil Penelitian Setelah Menggunakan Media Pembelajaran Power Point

Fenomena menunjukkan bahwa siswa kurang mengalami kendala sehingga
berdampak pada hasil belajar siswa, tampak semua siswa bersemangat dalam
belajar. Menurutnya, mudah memahami pembelajaran dengan menggunakan

media pembelajaran power point sehingga segala yang diharapkan dari guru

mudah dipahami. Fenomena lai ak yaitu ketika siswa mampu
mengemukakan pendapa icMawab pertanyaan berdasarkan

i
n bahwa media
¥

<

Wy,

4) ptlataraislPS  khususnya

setelah

media pembelajaran power point, yaitu siswa yang mendapat nilai di atas 70
sebanyak 27 orang (100%) dari jumlah sampel dan tidak ada siswa yang mendapat
nilai di bawah 70 (0%) dari jumlah sampel. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perolehan nilai siswa di atas 70 sudah mencapai standar yang ditetapkan oleh

sekolah dan SKBM sekolah yang menuntut pencapaian 85%. Tingkat persentase



122

keberhasilan tersebut dicapai oleh siswa, yaitu semua siswa (27 orang)

memperoleh nilai di atas 70 (100%).

Pengaruh penggunaan media pembelajaran power point terhadap hasil
belajar 1lmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V A SD Negeri 11/22 Gentung

Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep, maka tampak pula hasil perhitungan

uji t. Perbandingan hasil kemamg (atest dan posttest menunjukkan bahwa

48 / wnjukkan bahwa hipotesis

7 <pS MUH4

penelitian yang'@ -" 1 P‘ KASS ‘q‘f er point cocok
*“h 4 A SD Negeri

s
\m.l..m;/

35.,"“'*-*?

nilai sebanyak 11,
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat

disimpulkan bahwa media pemwer point dapat meningkatkan hasil

belajar pada siswa kelas V_A /22, Gentung Kecamatan Labakkang
Kabupaten Pangke /:" Eﬂu 1. asil analisis data dan
pembahasans -'®PKAS s 44}

' wllh,,«//
t_...,,

‘%\" \‘F-.n or ufﬁ}?f"f q

et/

N

keberhasi ’Pp‘ffﬁ rﬂhﬂ &*\31 "D cpanyak 2siswa yang
mendapat nilai 70 ke ata
2. Setelah menggunakan media pembelajaran power point, terhadap hasil belajar
siswa dikategorikan memadai dengan semua siswa mampu memperoleh nilai
di atas 70 (100%). Pengaruh penggunaan media pembelajaran power point,

diketahui pula berdasarkan perhitungan uji t. Perbandingan hasil kemampuan

pretest dan posttest menunjukkan bahwa nilai sebanyak 11,48 > t tape =
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3,707. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan
diterima.
B. Saran
Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran mengatasi
kesulitan yang dialami siswa. Setelah penelitian dilaksanakan, peneliti

memberikan saran sebagai berikut:
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ENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 11/22 GENTUNG
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas / Semester V/2
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi

/ Fb lm U HAM slalam mempersiapkan dan
KASS4 %4
N" 44> ,

\\\‘“h! hil)
""--..

1. Siswadapat
2. Melalui kegia
peranan 3 tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia dengan
benar.
3. Melaluigambar di power point siswadapatmenyebutkantokoh-

tokohpelaksanaanproklamasikemerdekaan Indonesia.

Karakter siswa yang diharapkan :
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Cinta Tanah Air, Patriotisme, Gemar membaca, Kreatif, Mandiri, Rasa ingin
tahu,Demokratis, Semangat Kebangsaan, Berani, Berpikir Kritis, Percaya Diri,
Jujur, Aktif.

E. Materi Pokok
8 Berita kekalahan jepang
Pada 9 agustus 194¢

o oK : ,q - iepaiiauntuk wilayah Asia
3“

Tenggara

dikumandangkannya Proklamasi menandakan sejak hari itu lahirlah sebuah negara

baru yaitu negara Indonesia.

Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 sangat penting bagi bangsa
Indonesia. Proklamasi Kemerdekaan menjadi puncak perjuangan bangsa
Indonesia melawanpenjajahan. Proklamasi Kemerdekaan juga menandai lahirnya

Negara Indonesia.
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Tokoh-tokoh yang berperandalamperistiwaproklamasi :

7.

Ir. Soekarno
Drs.Moh. Hatta
Ahmad Subardjo
Fatmawati
Chaerulsaleh
Wikana

Sukarni

Ir. Soekarno

Mr. Achmad Subardjo termasuk
penting dalam sejarah perjuangan
bangsa masa proklamasi kemerdekaan. Sebagai
anggota  Panitia  Sembilan  yang  berhasil
merumuskan piagam Jakarta dan juga sebagai
anggota PPKI.
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10. Hj. Fatmawaty Soekarno

Fatmawati adalah istri presiden Soekarno. Fatmawati yang menjahit bendera
Merah Putih yang dikibarkan pada saat Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
di PegangsaanTimur No. 56 Jakarta.

N

5
W erge

I-l"l
=y g

F.  Sumber Belajar
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e LKS

e  Buku IPS Kelas V Semester 2. (Rusmawan dan Wahyuni Sri. (2009). Buku
Ilmu Pengertahuan Sosial Kelas V Semester 2. Depdiknas)

e  Nurhadi dan Rahmawati. (2015). Fun Learning Social Science 5, For Grade

V Elementary School. Bandung: Facil Grafindo Media Pratama.

G. Media/ Alat peraga

e LCDProyektor

ﬁ-uﬁ
3. Tekilk ' ah, tanya,ja J Jas3an, permainan.

e Berdoa

e Mengatur tempat duduk anak 10

e Mengabsen )
menit

e Menyanyikan lagu nasional
(Hari Kemerdekaan 17 Agustus 1945)

e Memberikan pujian
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Kegiatan Inti
Eksplorasi
e Guru menanyakanmateritentangproklamasikemerdekaan
Indonesia kepadasiswa
e Guru bertanyaapakahsiswamengetahuitokoh-
tokohproklamasi

e Guru  menampilkan power  point  tentangtokoh-

tokohproklama3|mul i pnohinggasoekarni.
o . \» ang ditampilkan
i @q r'i-c‘ M lvﬂ "ﬁ,c

“" }}% ER «?7
‘;ﬁ), 'Tl /! !'i} ‘k
-

enit untuk dapat
memahami sehingga mampu menceritakan kembali.

e Guru mengambil tongkat kemudian menceritakan tentang
kekalahan jepang dan memberikan kepada salah satu
kelompok untuk menyebutkantokoh-tokohdalmaproklamasi.

Konfirmasi
e Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan

serta memberi konfirmasi terhadap hasil kegiatan

50

menit
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menceritakan kembali memberi informasi untuk dapat
bereksplorasi lebih jauh serta memberikan motivasi kepada
peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif,
selain itu dalam kegiatan ini guru lebih menekankan dalam
penerapan agar siswa menghargai jasa pahlawan.

e Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui

siswa.

pemahaman, mtix Mosl
7 < nS MUH4

10
menit
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PENILAIAN INDIVIDU SISWA

SOAL NOMOR CATATAN SKOR
1 Jika benar 20
Jika salah 0

Mengetahui, Pangkep, 6 April 2018
Kepala Sekolah SD/MI Guru Kelas V

H.Muh.Saleh,S.Pd. Suhardy,S.Pd.
NIP : 196007071980121004 NIP : 198207312005021002
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MATERI AJAR

Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 sangat penting bagi bangsa

Indonesia. Proklamasi Kei puncak perjuangan bangsa
Indonesia melawanpenjajahii ncrdekaan juga menandai lahirnya
Negara Indonesiz /\-{P.S MUH44’\

Tokoh-tok A‘E'%“i?tKA o A Jq 4‘,@

antara lain sebagai
ardekaan Indonesia
okoh yang sangat
berpengaruh dalam perjuangan mencapai
kemerdekaan.

14. Drs. o

Pada masa pendudukan Jepang, Drs. Moh. Hatta sebagai pemimpin
PETA bersama Ir. Soekarno, Ki Hajar Dewantara, dan K.H. Mansur.
Drs. Moh. Hatta juga diangkat sebagai wakil ketua PPKI.
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15. Mr. Achmad Subardjo

Mr. Achmad Subardjo termasuk penting dalam

)
T ndl /4 :
S\
. AN

stri- pres

asional. la menjadi
donesia pada saat

peukung Jpang.

18. Wikana
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Wikana aktif dalam organisasi kepemudaan pada zaman Jepang. la |
merupakan wakil dari golongan muda, dan juga ikut mengusulkan
agar proklamasi diadakan di Jakarta.

DR. H. MOHAMMAD HATTA




LKS

Orang yang membacakanteksproklamasikemerdekaan Rl yaitu ....
Benderamerahputih yang pertamaberkibarsaatprokimasiyaitubendera ....
Barisanpelopor yang menyiapkantiangbenderadipimpinoleh .....
Naskahproklamasidisusunoleh ...

ok wnRE
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RIWAYAT HIDUP

MUHAMMAD FIQRI HAIKAL, lahir di
Labakkangpadatanggal 16 April 1995.

Anakpertamadariduabersaudara,

Bungoro

yang
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